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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejarah sebagai kisah merupakan cerita, kesan, memori tafsiran tentang peristiwa 

pengalaman masa lalu. Sejarah yang dikenal sehari-hari itu bagi orang banyak adalah sejarah 

sebagai ceritera karena itu sifatnya tergantung pada siapa yang menceritakan. Manusia sebagai 

pencerita memiliki kepribadian yang beraneka ragam walaupun biasanya orang yang 

menyusun cerita sejarah berpendirian agar cerita itu benar-benar dapat dipercayai dan obyektif 

tetapi pada kenyataannya mau tidak mau penulis dipengaruhi oleh sifat-sifatnya. 

Perkembangan teknologi fotografi telah memperpendek jarak antarorang 

dan antarruang sejak dua abad lalu. Mimpi melanggengkan apa yang pernah kita lihat atau 

lakukan dan menjadikannya jejak (atau bahkan saksi) sejarah yang kita bangun. Teknologi 

memindahkan realitas ke atas selembar kertas ternyata terlalu mengejutkan untuk langsung 

nyambung dengan kesadaran (visual) manusia.  Dengan demikian, dengan statusnya 

sebagai penyalin mekanis realitas, fotografi sebenarnya, mengikuti Roland Barthes 

(1915-1981), menampilkan pada kita apa yang tidak terlihat. Museum dan galeri -

lah yang mengubah fotografi menjadi obyek yang melulu diperhatikan kualitas 

estetisnya: menjadi obyek seni.  

Masuknya fotografi ke dalam wacana dan praktek seni bercampur baur 

antara: 1. Foto yang dibuat tanpa niatan seni (foto dokumenter, misalnya) namun di 

kemudian hari dilihat sebagai benda seni, 2. Seniman yang menggunakan fotografi 

sebagai salah satu medium ekspresinya, dan 3. Fotografer melihat dirinya sebagai 

seniman yang menghasilkan obyek seni lewat fotografi. Kedekatan fotografi pada 

realitas yang bersejajar dengan kecenderungan kita untuk lebih percaya apa yang 

kita lihat (seeing is believing). Layaknya pelancong zaman sekarang, keberadaan, 

pengalaman, dan hubungan dengan tempat yang dikunjungi seolah tidak pernah ada 

bila tidak ada foto yang menjadi bukti. Memori kita pun kemudian tidak mengacu 
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pada pengalaman kita langsung, tetapi pada foto yang menunjukkan kebe radaan 

kita di sana.  

Gianyar merupakan salah satu Kapubaten di Bali yang menyimpan seni dan potensi-

potensi alam yang sangat menarik untuk dinikmati dan dikunjungi salah satunya Ubud. Ubud 

disamping memiliki alam yang indah, yang menjadi sumber inspirasi para seniman, daerah ini 

juga merupakan sebuah desa budaya yang kaya dengan warisan sejarah para seniman besar, 

salah satunya Ida Tjokorda Gde Agung Sukawati. Kawasan Ubud yang mempesona semakin 

lengkap dengan sejarah, seni, dan budayanya yang kaya. Ditemukan juga jejak kerajaan Bali, 

kesenian, dan kerajinan tangannya yang indah dan unik. Keindahan alam dan budaya Inilah 

yang menjadi daya tarik desa Ubud yang sudah terkenal puluhan tahun hingga ke 

mancanegara untuk didokumentasikan menjadi objek foto.  

Antusiasme para pencinta fotografi di Ubud semakin meningkat terlihat sering 

diadakannya even berupa pameran maupun lomba foto tahunan seperti: Ubud lomba foto “2 

Seni di 1 Lokasi” di Bali pada The Blanco Renaissance Museum, Bali 1928 Photo Exhibition, 

“EXPLORING ALAYA” Photography Contest & WorkshopAlaya Resort Ubud, Bali Photo 

Awards (BIP) merupakan ajang unjuk kreasi fotografi yang di konsep dalam bentuk 

penghargaan bagi fotografer atas karya foto yang dibuatnya, dan blanco foto hunt bali & 

lomba foto 65 fotografer. 

Tabel I.1 

Data Kunjungan ke Daya Tarik Wisata di Kabupaten Gianyar 

 

(sumber:http://diparda.gianyarkab.go.id/index.php/en/analisa-pasar-pariwista-gianyar) 

http://diparda.gianyarkab.go.id/index.php/en/analisa-pasar-pariwista-gianyar
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Pada 26 Mei hingga 26 Juni 2016 digelar pameran foto di Ubud. Koleksi yang terdiri 

atas 70 foto itu adalah karya fotografer asal Prancis, Jean Demenni.  Hasil Foto Demenni 

menceritakan kehidupan di Ubud itu terasa istimewa karena tidak hanya menonjolkan 

eksotisme dan keindahan Indonesia pada masa itu, tetapi juga menampilkan secara jujur 

melihat kondisi bangsa Indonesia, khususnya di Ubud. Pameran foto-foto ini merupakan 

sarana untuk mencari akar budaya Indonesia pada masa lalu. Sebab, seusai proklamasi 

kemerdekaan, seolah-olah terjadi lompatan kejiwaan sebagai bangsa yang merdeka dengan 

keinginan untuk meretas masa lalu sebagai bangsa terjajah. Akibatnya, malah banyak yang 

kehilangan arah karena enggan melihat fakta yang sebenarnya mengenai bangsa ini. 

 

 

 

 Gambar 1.2      

 

Tabel I.2 

Data Statistik Anggota FN Per Tgl 11 April 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Tahun 1915 )Ida TjokordaGde 

Sukawati Puri Agung Ubudbersama 

Permaisuri , putra mahkota dan 

pengawal  kerajaan 

(Barong di Ubud Th 

1930. Foto Claire Holt)  
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(Sumber:http://www.fotografer.net/isi/forum/kategori.php?id=34&page2) 

Peminat fotografi di Bali cukup tinggi, menurut data statistic Fotgrafer.net se-

Indonesia, Bali menempati peringkat ke 7 jumlah anggota yang cukup tinggi. Salah satunya 

dibuktikan dengan kegiatan pameran foto Faces of Ubud oleh Ubud Photography Club yang 

diselenggarakan di Kamandalu Resort and spa. Ubud Photography Club (UPC) merupakan 

sebuah komunitas fotografi yang baru lahir, keberadaannya semakin menyemerakkan dunia 

fotografi di Bali. Pameran foto pertamanya ini diikuti oleh kurang lebih 27 fotografer yang 

memiliki latar belakang beragam. Pameran bersama ini merupakan perwujudan semangat dan 

keinginan untuk menunjukkan sebuah bukti nyata kepada khalayak akan kesungguhan mereka 

dalam menekuni fotografi. Memang hampir sebagian besar foto yang disajikan adalah foto 

yang diambil di daerah  Ubud   termasuk  pada beberapa tempat disekitar Ubud. Ragam foto 

yang ditampilkanpun cukup banyak mulai dari human interest, potrait, culture, landscape dan 

jurnalistik.  Peristiwa besar   yang terjadi di Ubud seperti foto-foto Plebon Tjokorda Suyasa 

dari Puri Saren Ubud pada tahun 2016 juga turut dipamerkan. Langkah yang ditempuh UPC 

melalui pameran fotografi tentang Kesuksesan perjalanan awal UPC ini diharapkan dapat 

terus diikuti dengan berbagai kegiatan lainnya secara berkesinambungan. Kegiatan yang dapat 

berupa diskusi, pameran, hunting ataupun kegiatan apresiasi seni rupa lainnya.  

Ubud sangatlah tepat untuk menyampaikan eksistensi para pecinta fotografi pada 

khalayak. Bukan tidak mungkin, diharapkan nantinya akan lahir seniman-seniman Ubud yang 

cemerlang dalam bidang fotografi. Ubud sudah terkenal sebagai salah satu pusat 

perkembangan seni di Bali, warna itu akan semakin lengkap dengan  berkembangnya  media 

fotografi di tempat ini. Seni fotografi  masih tertinggal  dibandingkan dengan cabang-cabang 

seni rupa lainnya di Bali. 

Melihat tingginya minat dan banyaknya peluang di bidang seni fotografi di Ubud, hal 

itulah yang melatarbelakangi untuk menciptakan suatu tempat edukasi mengenai fotografi 

berupa sebuah museum edukasi yang tidak hanya menampilkan sejarah perkembangan 

teknologi fotografi melalui media pamer. Tetapi juga aktivitas penunjang dengan diadakannya 

kegiatan praktek langsung berupa pelatihan non formal. Sehinngga museum dirancang agar 

setiap ruangnya dapat mendukung kegiatan belajar tersebut. Konteks lokalitas Ubud Bali pun 

http://www.fotografer.net/isi/forum/kategori.php?id=34&page2
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akan diangkat dalam percancangan ini. Perancangan ini yang diharapkan nantinya bisa 

menciptakan sebuah bangunan yang menghasilkan karya dokumentasi seni fotografi dalam 

suasana keseharian dan natural suasana Bali termasuk kebudayaan dan keseharian  

masyarakatnya. Ada nilai yang dibawa sebagai salah satu pelestari budaya, unsur  pengenalan,  

pembelajaran dan pengalaman pribadi dalam budaya Bali dan juga menceritakan  sejarah  

ubud  dari zaman dulu hingga sekarang melalui dokumentasi. Terdapat juga tempat edukasi 

untuk mempelajari sejarah perjalanan awal  kamera sampai kamera tercanggih yang sekarang.  

Sementara untuk fasilitas penunjangnya museum ini menyediakan sarana pelatihan non 

formal dan tempat untuk mewadahi  kegiatan dan even yang dilakukan oleh komunitas 

fotografi di Ubud, Gianyar, Bali  agar bisa saling bertukar ilmu, dan bisa melakukan kegiatan 

yang membutuhkan tempat   yang  layak untuk melakukan kegiatan tersebut.  

1.2 Rumusan Permasalahan 

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang bangunan edu museum fotografi yang tidak hanya memamerkan 

sejarah perkembangan fotografi tetapi mengedukasi melalui kegiatan interaktif dengan 

menjadikan museum sebagai objek pembelajaran fotografi dengan mengangkat 

konteks lokalitas Ubud Bali?    

2. Bagaimana merancang bangunan edu museum fotografi  sehingga menciptakan 

keseimbangan antara hubungan ruang luar dan ruang dalam yang mendukung kegiatan 

fotografi dengan memanfaatkan kontekstual tapak?  

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Museum dan Galeri Fotografi di 

Gianyar Bali adalah sebagai berikut: 

 Menghasilkan satu bentuk desain bangunan yang berfungsi sebagai edu museum 

fotografi yang mendukung kegiatan pendidikan melalui penataan ruang yangdibutuhkan 

oleh pengunjung. 
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 Menghasilkan satu bentuk desain bangunan museum fotografi yang menampilkan 

perkembangan sejarah teknologi kamera yang digunakan dari dulu hingga sekarang & 

galeri yang di dalamnya terdapat berbagai informasi tentang sejarah perkembangan seni 

di kawasan Ubud melalui media dokumentasi. 

 Terbentuknya konsep dasar perencanaan dan perancangan pusat pelatihan, Edu 

Museum Fotografi yang menciptakan keseimbangan ruang luar dan ruang dalam  agar 

menampilkan bangunan dengan karakter dinamis  

Sasaran utama dari Museum dan Galeri Fotografi di Gianyar adalah: 

A.   Menghasilkan satu bentuk desain bangunan pusat pelatihan, museum  & galeri 

fotografi yang dapat membangkitkan minat dan presepsi masyarakat tentang dunia seni 

fotografi melalui kegiatan workshop, media pamer dan informasi perkembangan seni di 

Ubud 

B.  Terwujudnya suatu bentuk bangunan yang memiliki keterkaitan fungsi antar ruang 

yang berperan dalam proses pembelajaran yaitu fasilitas, area pameran berupa museum, 

ruang kelas , fasilitas galeri dan fasilitas seminar, dan amphiteather. 

C. Terbentuknya konsep dasar perencanaan dan perancangan pusat pelatihan, Edu 

Museum Fotografi yang menampilkan tampilan bangunan dengan menapilkan karakter 

dinamis. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Lingkup arsitektural dibatasi pada aspek-aspek pembentuk citra penampilan bangunan 

dengan melalui pendekatan karaker dinamis faktor penentu: 

1. Identifikasi jenis atau tipe museum untuk mendapatkan jenis  ruang   dan  besaran 

ruang, identifikasi karakter kegiatan berdasarkan fungsi bangunan, identifikasi pelaku 

kegiatan, pola dan karakteristik kegiatan untuk mendapatkan hubungan ruang dan 

organisasi ruang. 

2. Identifikasi dan analisis aspek-aspek pembentukan citra bangunan terutama pada 

penampilan bangunan, zonasi tapak dan sirkulasi ruang dalam. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan pengolahan data yang kemudian dianalisa untuk 

mengambil keputusan yang menjadi landasan program perencanaan dan perancangan 

arsitektur. Kerangka pembahasan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang uraian umum mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran 

penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan mengenai objek yaitu Edu Museum Fotografi yang meliputi pengertian, 

penggolongan, klasifikasi serta karakteristik dan program kegiatan. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Berisi tentang metode pengumpulan data-data baik primer maupun sekunder untuk kemudian 

dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan 

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang tinjauan umum Edu Museum Fotografi, kegiatan dan pelaku, pola kegiatan, 

aspek-aspek permasalahan yang khas dalam bangunan, tinjauan ilmu pengetahuan di bidang 

fotografi serta karakteristik kawasan dimana Edu Museum Fotografi akan dibangun. Berisikan 

tentang analisa yang dilakukan terhadap kondisi lapangan, yaitu analisa fungsional, analisa 

spasial, analisa tapak, analisa arsitektural, struktur, dan 

utilitas. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang konsep perancangan tapak, arsitektur, struktur serta konsep perancangan utilitas 

pada bangunan  

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 
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1.6 Kerangka Pola Pikir 

Latar Belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1-4 : Diagram Kerangka Pola Pikir 

Sumber: Analisis 

Issue Non Arsitektural 

Kebutuhan akan informasi perkembangan sejarah 

fotografi dari masa ke masa saat ini dibutuhkan 

oleh masyarakat berupa museum fotografi sebagai 
wadah apresiasi karya fotografi yang 

mendokumentasikan kawasan Ubud, dan 

banyaknya aktivitas dari komunitas fotografi yang 
aktif seperti pameran foto dan lomba foto 

 

Issue Arsitektural 

Belum terpenuhinya bangunan museum yang di dalamnya 
menyampaikan informasi tentang perkembangan fotografi, galeri 

fotografi sebagai wadah apresiasi karya seni para fotografer yang 

menampilkan kawasan Ubud dalam bentuk dokumentasi , dan 
ruang berkumpul komunitas fotografi untuk berdiskusi dan 

mengadakan even fotografi 

Rumusan Masalah 

. Bagaimana merancang bangunan edu museum fotografi yang tidak hanya memamerkan sejarah 

perkembangan fotografi tetapi mengedukasi melalui kegiatan interaktif dengan menjadikan 

museum sebagai objek pembelajaran fotografi dengan mengangkat konteks lokalitas Ubud 

Bali?    

2. Bagaimana merancang bangunan edu museum fotografi  sehingga menciptakan keseimbangan 

antara hubungan ruang luar dan ruang dalam dengan menerapkan karakter dinamis?  

 

 Tinjauan Faktual 

Tinjauan museum & pelatihan fotografi 

 

Tinjauan Teoritikal 

Tinjauan karakter dinamis, tinjauan bentuk 

dan penampilan bangunan dan studi kasus 

Analisis 

• Analisis pemilihan site 

• Analisis kebutuhan ruang 

• Analisis bentuk dan penampilan bangunan museum dengan 

penerapan karakteristik dinamis 

Konsep dasar perencanaan dan perancangan 

Transformasi desain 
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